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ABSTRAK 

 

PEMANFAATAN LIMBAH KULIT JERUK MANIS (CITRUS SINENSIS 

L.) SEBAGAI BIOINHIBITOR KOROSI PADA LOGAM BAJA KARBON 

Nada Fathiyah, 2022, 43 Halaman, 9 Tabel, 18 Gambar, 4 Lampiran 

Kulit jeruk manis (Citrus sinensis L.) dapat dijadikan bioinhibitor karena memiliki 

beberapa kandungan kimia yang dapat dijadikan inhibitor salah satunya adalah 

fenol. Korosi atau pengkaratan merupakan kerusakan yang terjadi pada logam yang 

mengakibakan turunnya kualitas dari bahan logam tersebut. Salah satu cara 

mencegahnya adalah dengan penggunaan inhibitor korosi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menentukan pengaruh konsentrasi kulit jeruk sebagai bioinhibitor terhadap 

laju korosi pada logam besi dan efisiensi inhibitor serta menentukan pengaruh 

perlakuan pada ekstrak kulit jeruk yaitu dievaporasi dan tidak dievaporasi. Dalam 

penelitian ini digunakan pelat besi dalam media korosif air gambut dengan 

pemberian inhibitor ekstrak kulit jeruk dengan variasi konsentrsi kulit jeruk 50%, 

25%, 16,6%, 12,5% dan 10% dengan variasi perlakuan yaitu ekstrak yang 

dievaporasi dan tidak dievaporasi. Metode ekstraksi menggunakan proses maserasi 

dan komposisi ekstrak diuji menggunakan alat uji spektrofotometer UV-Vis. Hasil 

uji komposisi menunjukkan adanya kandungan fenol yang dapat membentuk 

lapisan tipis pada permukaan besi. Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

ekstrak kulit jeruk yang dievaporasi konsentrasi kulit jeruk yang paling baik adalah 

25% dengan laju korosi sebesar 52,1036 mpy dan efisiensi inhibitor sebesar 

67,3859%, sedangkan pada ekstrak kulit jeruk yang tidak dievaporasi konsentrasi 

kulit jeruk yang paling baik adalah 50% dengan laju korosi sebesar 61,7099 mpy 

dan efisiensi inhibitor sebesar 61,3729%. Setelah dilakukan perbandingan laju 

korosi dan efisiensi inhibitor pada ekstrak kulit jeruk yang dievaporasi dan tidak 

dievaporasi, dapat dinyatakan bahwa inhibitor yang paling baik adalah ekstrak kulit 

jeruk yang dievaporasi dengan konsentrasi kulit jeruk 25%. 

Kata kunci: Kulit jeruk manis, bioinhibitor, laju korosi 
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 ABSTRACT 

 

UTILIZATION OF SWEET ORANGE PEEL WASTE (CITRUS SINENSIS L.) 

AS A CORROSION BIOINHIBITOR IN CARBON STEEL 

Nada Fathiyah, 2022, 43 Pages, 9 Tabels, 18 Pictures, 4 Attachments 

Orange peel (Citrus sinensis L.) can be used as a bioinhibitor because it has several 

chemical compounds that can be used as inhibitors, one of them is phenolic. 

Corrosion or rusting is damage that occurs to metal which results in a decrease in 

the quality of the metal material. One way to prevent this is by using corrosion 

inhibitors. This study aims to determine the effect of the concentration of orange 

peel as a bioinhibitor on the corrosion rate of ferrous metals and the efficiency of 

the inhibitor and determine the effect of treatment on the orange peel extract, 

namely evaporated and not evaporated. In this study, iron plates were used in a 

corrosive medium, namely peat water with the addition of inhibitors of orange peel 

extract with variations in the concentration of orange peel 50%, 25%, 16.6%, 

12.5% and 10% with various treatments, namely the extract that was evaporated 

and not evaporated. The extraction method used a maceration process and the 

composition of the extract was tested using a UV-Vis spectrophotometer. The 

results of the composition test indicate the presence of phenol content which can 

form a thin layer on the surface of the iron. The results showed that the orange peel 

extract that was evaporated, the best concentration of orange peel was 25% with a 

corrosion rate of 52.1036 mpy and an inhibitor efficiency of 67.3859%, while in the 

orange peel extract that was not evaporated the concentration of orange peel was 

the highest good is 50% with a corrosion rate of 61.7099 mpy and an inhibitor 

efficiency of 61.3729%. After comparing the corrosion rate and inhibitor efficiency 

on the evaporated and non-evaporated orange peel extract, it can be stated that the 

best inhibitor is the evaporated orange peel extract with a concentration of 25% 

orange peel. 

 

Keywords: Orange peel, bioinhibitor, corrosion rate 
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MOTTO 

“Sesungguhnya Allah tidak melihat (menilai) bentuk tubuhmu dan tidak 

pula menilai kebagusan wajahmu, tetapi Allah melihat (menilai) keikhlasan 

hatimu.” (HR.Muslim) 

“Even if you’re not perfect, you’re limited edition” (Kim Namjoon) 
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